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Abstract: The present study is concucted because the student have poor speaking skills as 

shown from the issue in speaking skills indicator. The present study aims to describe the 

implementation of articulation methods in role playing first grade elementary school 

student’speaking skills and the improvement of first grade student’speaking skills. This study 

usingclassroom action research method and Kemmis and Taggart model. This study is 

concucted in two cycles, with one meeting for each cycle. Each cycle consist of planning, 

execution, observation, dan reflection. This study is concucted in the first grade of one of the 

national elementary schools in Bandung city. The number of student participated in this 

study is 35 student. The result of the study shows that speaking skills of the student are 

improved in each cycle. It is proven from the improvement of students’ learning process and 

average result of students’ speaking skills in cycle I is 56 the category is low, in cycle II 

reaches 89 the category is high. This study concludes that students’ speaking skills are 

improved after implementing articulation strategy. 

Keywoards: Speakings skills, enhancement, role playing methods 

PENDAHULUAN 

Keterampilan berbicara merupakan 

salah satu keterampilan berbicara yaitu 

keterampilan menyimak, keterampilan 

berbicara, keterampilan membaca, dan 

keterampilan menulis. Keterampilan 

tersebut sangat berkaitan satu sama lain. 

Menurut Yeanger (1991) bahwa setiap 

anak diberi dorongan untuk 

mengemukakan pandangan dan 

pendapatnya. Oleh karena itu, setiap anak 

mengerti bahwa menyimak merupakan 

bagian yang sangat penting sekali untuk 

mengembangkan keterampilan bahasa 

lisan. Selanjutnya akan terbentuk 

kebiasaan memperhatikan, memahami 

dan menanggapi secara kritis pembicaraan 

orang lain. Dengan belajar berbicara siswa 
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dapat berlatih untuk berkomunikasi. 

Misalnya, guru dengan siswa dalam 

proses pembelajaran, siswa dengan siswa, 

guru dengan guru, guru dengan kepala 

sekolah dan sebagainya.  

Salah satu keterampilan berbahasa 

yang sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari ialah keterampilan berbicara 

sebagai media komunikasi lisan yang 

efektif. Hal ini senada dengan Djago 

Tarigan (1992:132) menyatakan bahwa 

berbicara adalah keterampilan 

menyampaikan pesan melalui bahasa 

lisan. Berbicara adalah kegiatan yang 

sangat penting dalam kehidupan, sebab 

melalui sebuah aktivitas berbicara 

seseorang mampu berkomunikasi dengan 

manusia lainnya. Melalui aktivitas 

berbicara, seseorang juga mampu 

menyampaikan keinginan, informasi, 

pikiran, gagasan, membujuk, meyakinkan, 

mengajak, dan menghibur. Hal ini selaras 

dengan tujuan berbicara Tarigan (2008, 

hlm. 15) mengatakan, “yaitu: (1) 

memberitahukan dan melaporkan, (2) 

menjamu dan menghibur, (3) membujuk, 

mengajar dan meyakinkan.” Berbicara 

merupakan salah satu aspek keterampilan 

berbahasa lisan yang bersifat produktif, 

artinya suatu kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk menyampaikan gagasan, 

pikiran atau perasaan sehingga gagasan-

gagasan yang ada dalam pikiran 

pembicara dapat dipahami oleh orang lain. 

Banyak orang menganggap mudah untuk 

bisa berbicara atau berkomunikasi secara 

lisan, akan tetapi tidak semua memiliki 

keterampilan untuk berbicara secara baik 

dan benar. Oleh karena itu, pembelajaran 

keterampilan berbicara 

seharusnyamendapat perhatian dalam 

pembelajaran keterampilan berbahasa di 

pendidikan formal khususnya di sekolah 

dasar. keterampilan berbicara penting 

diajarkan, karena dengan keterampilan itu 

seorang siswa akan mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir, 

membaca, menulis, dan menyimak. 

Kemampuan berpikir tersebut akan 

melatih mereka ketika mereka 

mengorganisasikan, mengospekan, dan 

menyederhanakan pikiran, perasaan, dan 

ide kepada orang lain secara lisan.  

Keterampilan berbicara disekolah 

dasar merupakan inti dari proses 

pembelajaran di sekolah, karena dengan 

pembelajaran berbicara siswa dapat 

berkomunikasi dalam kelas maupun luar 

kelas sesuai dengan perkembangan 

jiwanya. Oleh karena itu, dalam 

kehidupan sehari-hari siswa selalu 

dihadapkan pada kegiatan berbicara. 

Namun kenyataanya keterampilan 

berbicara disekolah belum maksimal, 

sehingga keterampilan siswa dalam 

berbicara pun masih rendah dan perlu 

ditingkatkan. Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem pendidikan Nasional Pasal 

1 yang menyebutkan bahwa Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Berdasarkan undang-undang 

tersebut, upaya meningkatkan mutu 

peserta didik dilakukan melalui kegiatan 

pembelajaran yang dapat 

mengembangkan potensi siswa. Guru 

diharapkan memiliki kemampuan 

mengelola proses pembelajaran dikelas 

untuk mencapai hasil yang maksimal. 

Kemampuan mengelola kelas dalam 

proses pembelajaran merupakan 

kecakapan guru dalam menciptakan 

suasana komunikasi yang edukatif antar 

guru dengan siswa maupun antar siswa 

dengan guru yang mencakup segi kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Keberhasilan 

proses pembelajaran secara umum 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 

intrernal dan faktor eksternal. Faktor 

internal meliputi, tingkat kecerdasan, 
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sikap, bakat, motivasi dan minat. Faktor 

eksternal dibagi menjadi tiga faktor yaitu, 

faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 

lingkungan. Faktor keluarga meliputi 

orang tua, hubungan antar keluarga, 

suasana rumah, keadaan ekonomi 

keluarga, dan perhatian orang tua. Faktor 

sekolah meliputi hubungan guru dengan 

siswa, hubungan antar siswa, disiplin 

sekolah, serta strategi dan metode yang 

digunakan dalam pembelajaran. Faktor 

lingkungan mempengaruhi, pergaulan 

siswa setelah selesai proses pembelajaran 

di sekolah. Dunia pendidikan kita sudah 

tidak asing lagi dengan berbagai istilah 

fasilitas teknologi atau elektronik, seperti 

e-learning, e-school, e-sabak, virtual 

learning, online learning, web based 

learning atau beragai istilah lainnya yang 

sudah begitu akrab di tekinga kita.  

Melihat pentingnya 

pengimplementasian pembelajaran pada 

abad 21 dengan ditunjang kegiatan literasi 

khususnya dalam keterampilan berbicara, 

maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian ini. Penulis memilih SDN 053 

Cisitu sebagai tempat untuk meningkatkan 

keterampilan siswa sekolah dasar dengan 

pertimbangan sebagai berikut: (a) SDN 

053 Cisitu didapati dari hasil wawancara 

dan pengamatan awal belum menggeliat 

dalam keterampilan berbicara, (b) 

pembelajaran di SDN 053 Cisitu 

khususnya kelas IV belum secara optimal 

mengimplementasikan pendekatan, 

model, metode, dan media yang relevan 

dan komprehensif, sehingga diperoleh 

hasil pembelajaran yang belum optimal 

juga, (c) penelitian terkait penerapan 

keterampilan berbicara belum pernah 

dilakukan di sekolah ini. Perlu kiranya 

pendekatan atau strategi untuk dapat 

mendongkrak keterampilan berbicara 

siswa, yakni salah satunya dengan 

pengimplementasian pembelajaran 

dengan penerapan metode role playing. 

Keterampilan berbicara bakal diupayakan 

karena relevan dan disinyalir mampu 

menjawab tantangan perkembangan 

informasi yang semakin pesat. Selain itu, 

sumber daya manusia dituntut menjadi 

lebih handal, berkualitas dan mampu 

berkompetensi secara global, sehingga 

diperlukan yang tinggi, pemikiran yang 

kritis, sistematis, logis, kreatif dan 

kemauan kerja yang efektif.  

 

METODE 

Pada bab ini peneliti akan 

menjabarkan hasil temuan dan 

pembahasan mengenai penelitian tindakan 

kelas yang dilakukan sebanyak dua siklus. 

Penelitian ini membahas mengenai 

meningkatnya keterampilan berbicara 

siswa sekolah dasar dengan menerapkan 

metode bermain peran. Metode yang 

digunakan adalah metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Menurut Kemmis 

dalam Wiraatmadja (2008, hlm. 12) 

“penelitian tindakan kelas merupakan 

sebuah bentuk inkuiri reflektif yang 

dilakukan secara kemitraan mengenai 

situasi sosial tertentu...”. Adapun menurut 

Kunandar (2008, hlm. 44-45) penelitian 

tindakan kelas adalah suatu penelitian 

tindakan yang dilakukan oleh guru yang 

sekaligus sebagai peneliti dalam 

merancang, melaksanakan, dan merefleksi 

tindakan secara kolaboratif dan 

partisipatif yang bertujuan untuk 

memperbaiki atau meningkatkan mutu 

pembelajaran melalui suatu metodologi 

tindakan tertentu salam sebuah siklus.  

 Model penelitian yang digunakan 

adalah model Kemmis dan Mc Taggart 

yang terdapat beberapa komponen 

meliputi perencanaan, tindakan, 
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pengamatan, refleksi, dan perencanaan 

kembali. Penelitian ini dilaksanakan pada 

salah satu sekolah dasar SDN 053 Cisitu. 

Subjek penelitian adalah sekuruh siswa 

kelas IV C yang terdiri dari 35 orang 

siswa.  

Instrumen pada teknik ini berupa 

lembar observasi sebagai alat 

pengumpulan data mengenai rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 

pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan metode bermain peran. 

Lembar observasi mengenai pelaksanaan 

pembelajaran dengan menerapkan metode 

bermain peran ini terdiri dari 25 

pernyataan. Lembar observasi ini berjenis 

checklist yang diisi oleh observer yang 

berjumlah empat orang dan berasal dari 

teman sejawat. Dalam pengisiannya, 

lembar observasi diberi tanda checklist (√) 

untuk mengamati apakah RPP yang telah 

dibuat sesuai dengan komponen atau 

tidak, serta mengamati pelaksanaan 

pembelajaran telah terlaksana atau tidak. 

Adapun kolom deskripsi dalam lembar 

observasi yang digunakan untuk 

menggambarkan kondisi pelaksanaan 

pembelajaran pada saat tindakan 

dilakukan. Hasil data dari lembar 

observasi ini dianalisis dan dijadikan 

bahan refleksi untuk mengevaluasi 

keberhasilan tindakan sebagai perbaikan 

pembelajaran selanjutnya. 

Adapun instrumen lainnya yang 

digunakan pada teknik ini yaitu catatan 

lapangan yang digunakan guru (peneliti) 

sebagai catatan pribadi mengenai 

pengamatan, perasaan, tanggapan dan 

menuliskan kejadian khusus sebagai 

bahan rekomendasi untuk tindakan 

selanjutnya pada penelitian. 

 Analisisi data yang digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah dirumuskan, peneliti menggunakan 

data kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif dalam penelitian ini berupa hasil 

observasi siswa, catatan lapangan, dan 

hasil dokumentasi dianalisis dengan 

analisis deskriptif kualitatif. Pengolahan 

data dengan teknik kualitatif tersebut 

harus melalui beberapa tahapan 

pengolahan menurut model Miles dan 

Huberman dalam Sugiyono (2007, hlm. 

337). Proses pengolahan data dalam dari 

reduksi data, data display, Conclusion 

Drawing.   

 Data kuantitatif diperoleh dari tes 

individu yang dilakukan oleh siswa. 

Pemerolehan data tes keterampilan 

berbicara siswa dilakukan dengan 

pemberian skor siswa rentan 1 hingga 4. 

Berikut adalah rumusan menghitung 

presentase ketercapaian indikator 

keterampilan berbicara yang dimulai dari 

aspek lafal, aspek intonasi, aspek ekspresi, 

dan aspek dialog. (diadaptasi dari kisi-kisi 

tes keterampilan berbicara Maidar G. 

Arsjad dan Mukti U). 

Petunjuk penilaian : 

1) Nilai setiap aspek yang dinilai 

dalam keterampilan berbicara 

berskala 1 sampai 4 

2) Jumlah skor atau total nilai 

diperoleh dari menjumlahkan nilai 

setiap aspek penilaian yang 

diperoleh siswa 

3) Nilai akhir yang diperoleh siswa 

diolah dengan menggunakan 

rumus:  

 
jumlah skor

25
 x 100 = Nilai Akhir 

 Dalam pembelajaran perlu adanya 

perhitungan presentase jumlah siswa yang 

tuntas atau telah memenuhi KKM. Pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia KKM 

yang telah ditentukan sekolah adalah 76. 

Siswa dinyatakan telah mencapai 

ketuntasan belajar jika siswa tersebut 

mendapat nilai ≥76. Untuk mencari 

rentang nilainya yaitu dengan 

menggunakan cara sebagai berikut : 

Penentuan kriteria keterampilan berbicara 

berdasarkan DPSDKPK (2016, hlm. 46) 

adalah 
nilai maksimal−kkm+1

𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
 =  

Dapat dihitung bahwa rentang nilai yang 

didapat untuk pelajaran bahasa Indonesia 

adalah sebagai berikut : 

Rentang Predikat = 
100−76+1

3
 = 

25

3
 = 8,33 
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Tabel. 1 

Kategori Keterampilan Berbicara 

No  Nilai  Kategori  

1. X < 76 Kurang  

2. 77 – 84 Cukup  

3. 85 – 92 Baik  

4.  93 – 100 Sangat baik 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang digunakan merupakan 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

tematik terpadu yang mengacu pada 

kurikulum 2013. Peneliti menggunakan 

Tema 7 Subtema 1 pembelajaran 3. Dalam 

proses pembuatan rencana pelaksanaan 

pembelajaran, peneliti melakukan diskusi 

dengan dosen pembimbing dan wali kelas 

IV, sehingga sebelum melaksanakan 

siklus I peneliti melakukan perbaikan dari 

masukan atau arahan yang telah diberikan. 

Perbaikan tersebut berupa identitas, 

indikator, dan langkah-langkah 

pembelajaran. Pada siklus I peneliti akan 

menerapkan metode role playing dalam 

pembelajaran bahasa indonesia. Dalam 

pembelajaran peneliti akan membagi 

siswa dalam kelompok untuk melakukan 

role playing, kemudian setiap kelompok 

akan mendapatkan naskah bermain peran 

dan setiap kelompok membacakan naskah 

tersebut di depan kelas. Di dalam naskah 

tersebut, terdapat masalah yang akan 

dipecahkan oleh siswa.   

Pada kegiatan inti, pertama-tama guru 

meminta siswa untuk mengamati teks 

keragaman agama yang ada di Indonesia. 

Kemudian guru bersama siswa melakukan 

tanya jawab tentang keragaman agama 

yang ada di Indonesia. Pada tahap 

persiapan kegiatan bermain peran, guru 

menyampaikan informasi yang akan 

dilakukan pada pembelajaran mengenai 

kegiatan role playing tentang keragaman 

agama yang ada di Indonesia, siswa 

menyimak informasi yang diberikan oleh 

guru. Guru membagi siswa dalam sebuah 

kelompok, yang dimana dalam satu 

kelompok beranggotakan 6 siswa. Guru 

membagikan naskah untuk bermain peran 

(role playing), masing-masing siswa 

menerima naskah tersebut. Siswa 

mengamati naskah yang akan diamainkan 

dengan judul “Toleransi Dalam 

Beragama”. Kemudian siswa membaca 

naskah tersebut dengan seksama. Siswa 

berdiskusi dengan kelompoknya untuk 

pembagian peran yang akan mereka 

tampilkan. Guru menjelaskan informasi 

mengenai tugas perannya dan harus 

menguasai permasalahan yang ada dalam 

bermain peran, siswa menyimak informasi 

yang dijelaskan oleh guru.  

Pada tahap pelaksanaan kegiatan 

bermain peran, siswa secara berkelompok 

membaca nyaring naskah bermain peran. 

Siswa yang belum jelas dalam 

permasalahan yang ada dalam naskah 

tersebut, diberikan kesempatan untuk 

bertanya. Masing-masing kelompok 

membaca naskah bermain peran. Setiap 

kelompok yang maju membacakan naskah 

bermain peran didepan kelas, kelompok 

lain diberikan kesempatan untuk 

mengomentari kelompok yang tampil 

didepan kelas. Setelah semua kelompok 

tampil didepan kelas, siswa 

menyimpulkan isi cerita dan pemecahan 

masalah yang ada dalam naskah dengan 

bimbingan guru.  

 Tindak lanjut, guru melakukan 

refleksi dengan mempersilahkan siswa 

untuk bertanya jawab meluruskan 

kesalahan pemahaman. Guru memberikan 

arahan kepada siswa untuk mengerjakan 

LKS. Siswa dibagikan LKS untuk 

dikerjakan secara individu. Pada tahap 

tindak lanjut, temuan yang didapatkan 

adalah sebagian siswa tidak 

memperhatikan ketika guru sedang 

mejelaskan, kemudian siswa asik dengan 

kegiatannya sendiri seperti, mengobrol, 

bermain, dan lain sebagainya. Ketika guru 

berkeliling mengecek setiap kelompok, 
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ada salah satu kelompok yang anggotanya 

berisik dan mengganggu kelompok lain.  

Dari hasil pengamatan selama 

proses pembelajaran di kelas IV SDN 053 

Cisitu dengan menerapkan pembelajaran 

keterampilan berbicara mulai dari siklus I 

sampai siklus II secara bertahap 

menunjukkan adanya peningkatan 

terhadap keterampilan berbicara siswa. 

Pada silus I, keterampilan berbicara siswa 

mencapai 65%. Hal ini dikarenakan 

sebagian siswa masih banyak kesulitan 

dalam pemeranan sebagai tokoh dalam 

bermain peran.  

Perbaikan dilakukan pada siklus II 

dengan cara penegasan dan pemberian 

rangsangan serta mengulang dan 

merefleksi pembelajaran keterampilan 

berbicara. Keberanian serta kebebasan 

siswa dalam mengungkapkan gagasan 

serta terampil mampu menambah rasa 

percaya diri siswa untuk tetap tampil pun 

sudah mulai terlihat baik. Hal ini dilihat 

dari hasil pengamatan keterampilan 

berbicara siswa yang mengalami 

peningkatan pada siklus II dengan 

perolehan ketuntasan klasikal mencapai 

85%.  

Siswa sangat senang dan antusias, 

serta sudah mulai paham dalam 

penampilan karakter yang diperankan. 

Peneliti senantiasa merefleksi kegiatan 

pembelajaran supaya lebih berkesan, 

bermakna dan tentunya dapat mengasah 

kemampuan kreatifnya siswa dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

keterampilan berbicara. Guru lebih 

menekankan setiap pembelajaran 

menuju aspek yang mengarah pada 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

(KBBT) yang mengacu pada 

kemampuan berpikir C3-C6 (yakni 

pembelajaran yang mencerminkan 

kegiatan menganalisis, mengevaluasi, 

serta membuat). Pada sikus II siswa 

mulai menyampingkan rasa ragu dan 

malunya untuk tampil berani dan percya 

diri. Keterampilan berbicaranya pun 

sudah terlihat ada kemajuan 

dibandingkan dengan siklus 

sebelumnya.  

 

Tabel 1. Tahapan Bermain Peran 

 

No Tahapan Temuan 

1 Persiapan Mempersiapkan 

pelaku untuk 

menentukan 

perananya masng-

masing 

2 Pelaksanaan Menyimak dan 

mengawasi situasi 

siswa dalam 

pelaksanaan role 

playing 

3 Evaluasi Membuat kesimpulan 

dalam memecahkan 

masalah.  

 

 

 

Grafik 1. Presentase Indikator 

Keterampilan Berbicara Siswa 

 

1. Lafal  

Pada indikator lafal (pelafalan) yang 

sudah dilaksanakan memiliki 

presentase 69,44%. Pada kegiatan 

ini masih terdapat siswa yang belum 

membuka mulut untuk melafalkan 

setiap bacaan yang ada pada teks. 

69.44%

65.97%

68.05%

67.36%

64.00%

65.00%

66.00%

67.00%

68.00%

69.00%

70.00%

Lafal Intonasi Ekspresi Dialog
Lafal Intonasi Ekspresi Dialog
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Hal ini dikarenakan guru belum 

mampu meyakinkan siswa untuk 

berbicara dengan percaya diri di 

depan kelas. 

2. Intonasi  

Pada indikator intonasi yang sudah 

dilaksanakan memiliki presentase 

65,97%. Pada kegiatan ini siswa 

belum mahir dalam menggunakan 

intonasi pada bacaan. Hal ini 

disebabkan karena guru kurang 

memberikan petunjuk kepada siswa 

mengenai tanda baca. 

3. Ekspresi  

Pada indikator ekspresi yang sudah 

dilaksanakan memiliki presentase 

68,05%. Pada kegiatan ini siswa 

belum mengeluarkan ekspresi yang 

mereka miliki dengan sebab siswa 

malu untuk mengekspresikan 

wajahnya. Hal ini disebabkan 

karena guru kurang meyakinkan 

siswa untuk tampil percaya diri. 

4. Dialog  

Pada indikator dialog yang sudah 

dilaksanakan memiliki presentase 

67,36%. Pada kegiatan ini siswa 

masih kurang percaya diri untuk 

berdialog didepan kelas. Hal ini 

karena guru kurang meyakinkan 

siswa untuk percaya diri saat tampil. 

Tabel 2. Presentase Nilai Pra 

Siklus dan Siklus I 

No Siklus  Persentase (%) 

 Lulus Tidak 

1 Pra Siklus 9 25 

2 Siklus I 20 56 

 

Presentase siswa yang tuntas pada 

pra siklus sebanyak 9 orang atau 25%, 

sedangkan siswa yang tuntas pada siklus I 

sebanyak 20 siswa atau 56%. Dilihat dari 

hasilnya, terjadi peningkatan antara pra 

siklus dengan siklus I. Akan tetapi, 

peneliti harus melaksanakan siklus II. 

Dikarenakan menurut Depdikbud (dalam 

Trianto, 2010, hlm. 241) suatu kelas 

dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan 

klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat 

≥85% siswa yang telah tuntas belajarnya. 

Berikut grafik dari presentase siswa yang 

lulus di pra siklus dan siklus I: 

 

Gambar 1. Presentase Ketuntasan 

Keterampilan Berbicara Siklus I 

 

Berdasarkan lembar observasi dan 

catatan lapangan, pelaksanaan 

pembelajaran dirasa sudah baik 

dibandingkan siklus I. Hal tersebut terjadi 

dikarenakan sebelum melakukan 

penelitian siklus II, peneliti melakukan 

refleksi terhadap penelitian sebelumnya 

agar tidak ada lagi kendala atau temuan 

yang menggangu jalannya proses 

pembelajaran siklus II. Peneliti 

menemukan beberapa temuan, akan tetapi 

hal tersebut dapat diatasi pada saat 

penelitian berlangsung.  

Siswa melakukan kegiatan role 

playing atau bermain peran ini sudah 

cukup baik. Tidak ada kendala dalam 

kegiatan ini. Siswa sudah mampu 

meyakinkan dirinya untuk tampil percaya 

diri didepan teman-temannya. Siswa juga 

sudah bisa mengotrol dirinya untuk tampil 

didepan kelas. Pelafalan yang digunakan 

siswa sudah sangat bagus. Dalam intonasi 

pun siswa sudah mampu mengontrol 

setiap intonasi dengan tanda baca yang 

sudah mereka ketahui. Ekspresi siswa 

dalam penampilan bermain peran pun 

sudah mulai terlihat ketika mereka harus 

memerankan dengan ekspresi sedih, 

marah, ketawa, maupun kecewa mereka 

sudah bisa mengekspresikan tanpa ragu 

53%47%

PRESENTASE 

KETUNTASAN 

KETERAMPILAN

BERBICARA SIKLUS I
Siswa Lulus
KKM
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lagi. Dalam dialogpun mereka sudah tidak 

ragu-ragu lagi dlam bercakap atau 

berdialog dengan lawan mainnya. 

Dilihat dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan pada siklus I, terjadi 

peningkatan hasil keterampilan berbicara 

pada siswa kelas IV SDN X Kota Bandung 

pada siklus II. Peningkatan tersebut dapat 

dilihat pada ketuntasan belajar siswa, di 

mana pada siklus I sebesar 56% 

sedangkan pada siklus II sebesar 89%.  

Hasil penelitian pada siklus II dikatakan 

sudah baik, sehingga peneliti tidak perlu 

melakukan penelitian selanjutnya. 

Hasilnya pun sudah melebihi ketuntasan 

belajar yang ditentukan yaitu ≥85%. 

 

Grafik 2. Presentase Indikator 

Keterampilan Berbicara pada Siklus I 

dan Siklus II 

1. Lafal, Presentase indikator lafal pada 

siklus I sebesar 69,44% sedangkan 

pada siklus II sebesar 88,88%. Dapat 

disimpulkan bahwa pada kegiatan ini 

terjadi peningkatan sebesar 19,44%, 

hal tersebut dikarenakan pada siklus II 

guru lebih tegas menekankan siswa 

agar tampil dengan percaya diri.  

2. Intonasi  

Presentase indikator intonasi pada 

siklus I sebesar 68,75% sedangkan pada 

siklus II sebesar 88,19%. Dapat 

disimpulkan bahwa pada kegiatan ini 

terjadi peningkatan sebesar 19,44%, hal 

tersebut dikarenakan pada siklus II guru 

lebih tegas menekankan siswa untuk 

belajar dalam menggunakan intonasi yang 

benar.   

3. Ekspresi  

Presentase indikator ekspresi pada 

siklus I sebesar 68,05% sedangkan pada 

siklus II sebesar 87,50%. Dapat 

disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 

sebesar 19,45%. Hal tersebut dikarenakan 

pada siklus II guru lebih menekankan 

siswa untuk tampil lebih percaya diri dan 

penuh rasa senang sehingga mereka dapat 

mengekspresikan dengan luas. 

4.  Dialog  

Presentase indikator dialog pada siklus 

I yaitu 67,36%, sedangkan pada siklus II 

86,11%. Dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan sebesar 18,75%. Hal tersebut 

dikarenakan pada siklus II guru 

menjelaskan agar siswa tidak ragu untuk 

memulai percakapan atau dialog dengan 

seseorang, sehingga siswa mampu 

berdialog dengan lancar.  

Dilihat dari kategori Depdiknas, dari 

35 siswa terdapat 18 siswa yang 

mendapatkan kategori A (Sangat Baik), 

selain itu terdapat 7 siswa yang 

mendapatkan kategori B (Baik), lalu 

terdapat 6 siswa yang mendapatkan 

kategori C (Cukup), dan 5 siswa yang 

mendapatkan kategori D (Kurang). 

Berikut ini diagram dari kategori hasil 

akhir keterampilan berbicara siklus II: 

 

 

Grafik 3. Kriteria Nilai Akhir 

Keterampilan Berbicara Siklus II 

Sementara itu peneliti membahas 

mengenai rata-rata nilai akhir dari 

keterampilan berbicara pra siklus-siklus I-

siklus II. Pada pra siklus sebesar 58,50. 

Setelah peneliti menerapkan metode Role 

Playing pada siswa kelas IV, nilai akhir 

rata-rata pada siklus I yaitu 68,40. 

50%

19%

17% 14%

KRITERIA NILAI AKHIR 
KETERAMPILAN 

BERBICARA SIKLUS II

SB (Sangat Baik) B (Baik)

C (Cukup) K (Kurang)

69.44% 68.75% 68.05% 67.36%

88.88% 88.19% 87.50% 86.11%

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

80.00%

100.00%

Lafal Intonasi Ekspresi Dialog

Siklus I Siklus II
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Sedangkan pada siklus II nilai akhir rata-

ratanya yaitu 87,68. Berikut grafik rata-

rata nilai akhir keterampilan berbicara pra 

siklus, siklus I, dan siklus II: 

 

Grafik 4. Rata-Rata Nilai Akhir 

Keterampilan Berbicara Pada Pra 

Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

 

Presentase siswa yang tuntas pada 

pra siklus sebanyak 9 siswa atau sebesar 

25%, sedangkan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 27 siswa atau sebesar 75%. Pada 

siklus I siswa yang tuntas sebanyak 20 

siswa atau sebesar 56%, sedangkan siswa 

yang yang tuntas sebanyak 16 siswa atau 

sebesar 44%. Pada siklus II, siswa yang 

tuntas sebanyak 32 siswa atau sebesar 

89%, sedangkan yang tidak tuntas 

sebanyak 4 orang atau sebesar 11%. 

Berikut grafik presentase siswa yang 

tuntas: 

Grafik 5. Presentase Siswa yang 

Tuntas Pada Pra Siklus, Siklus I, 

Siklus II 

 

Hasil dari penelitian keterampilan 

berbicara siklus II dikatakan baik, 

dikarenakan hasil akhirnya, sebesar 89% 

siswa dikategorikan tuntas. Hasil tersebut 

telah mencapai indikator keberhasilan 

sesuai dengan penjelasan Depdikbud 

(dalam Trianto, 2010, hlm. 241) suatu 

kelas dikatakan tuntas belajarnya 

(ketuntasan klasikal) jika dalam kelas 

tersebut terdapat ≥85% siswa yang telah 

tuntas belajarnya. Maka dari itu, penelitian 

ini diberhentikan karena hasilnya telah 

meningkat di atas indikator keberhasilan 

yang telah ditetapkan sebesar ≥85%. 

Dengan menerapkan metode role 

playing terjadi peningkatan dalam 

keterampilan berbicara siswa kelas IV. 

Hal tersebut dapat dilihat pada hasil 

ketercapaian indikator penelitian. Adapun 

indikator membaca pemahaman yaitu (1) 

lafal (2) intonasi (3) ekspresi (4) dialog.  

Pada indikator pelafalan, siklus I 

sebesar 69,44%, sedangkan pada siklus II 

meningkat menjadi 88,88%. Indikator 

intonasi siklus I sebesar 68,75%, 

sedangkan pada siklus II meningkat 

menjadi 88,19%. Indikator ekspresi pada 

siklus I sebesar 68,05%, sedangkan pada 

siklus II meningkat menjadi 87,50%. 

Indikator dialog pada siklus I sebesar 

67,36%, sedangkan pada siklus II 

meningkat menjadi 86,11%. 

Selain itu, terjadi peningkatan pada 

presentase ketuntasan belajar siswa, pada 

siklus I ketuntasan keterampilan berbicara 

siswa sebesar 56% sedangkan pada siklus 

II meningkat menjadi 89%. Hasil 

keterampilan berbicara terdiri dari empat 

kriteria menurut Kemendikbud tahun 

2016, di antaranya yaitu Sangat Baik (93-

100), Baik (85-92), Cukup (77-84), 

Kurang (<69). Pada siklus I yang 

mendapatkan katergori sangat baik 

sebanyak 1 siswa atau sebesar 3%, lalu 

yang mendapatkan kategori baik sebanyak 

2 siswa atau sebesar 6%, selain itu yang 

mendapatkan kategori cukup sebanyak 7 

siswa atau sebesar 19%. Dan siswa yang 

mendapatkan kategori kurang sebanyak 

58.5 68.4
87.68

0

50

100

Pra Siklus Siklus I Siklus II

Pra Siklus Siklus I Siklus II

Pra
Siklus

Siklus I Siklus II

Pra Siklus 25%

Siklus I 56%

Siklus II 89%

0%
20%
40%
60%
80%

100%

PRESENTASE SISWA YANG 
TUNTAS PADA PRA 

SIKLUS, SIKLUS I, SIKLUS II
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26 siswa atau sebesar 72%. Sedangkan 

pada siklus II siswa yang mendapatkan 

kategori sangat baik sebanyak 18 siswa 

atau sebesar 50%, lalu yang mendapatkan 

kategori baik sebanyak 7 siswa atau 

sebesar 19%, selain itu yang mendapatkan 

kategori cukup sebanyak 6 siswa atau 

sebesar 17%. Dan siswa yang 

mendapatkan kategori kurang sebanyak 5 

siswa atau sebesar 14%. 

Peningkatan tersebut dikarenakan pada 

siklus II guru lebih tegas dalam 

menekankan siswa untuk mengikuti 

semua petunjuk bermain peran. Sehingga 

tidak ada unsur kecemburuan antara siswa 

maupun kelompok. Selain itu, guru 

menjelaskan bagaimana cara memainkan 

peran dengan menggunakan tahapan 

npelafalan, intonasi, ekspresi dan dialog 

dengan benar.  Hal lainnya yaitu pada 

proses pembelajaran siklus II, siswa lebih 

kondusif dibandingkan siklus I. 

Dari pembahasan yang telah 

dipaparkan sebelumnya, peneliti 

memutuskan untuk mengakhiri penelitian 

ini cukup sampai siklus II saja, 

dikarenakan hasil keterampilan berbicara 

siswa telah mencapai ketuntasan belajar. 

Depdiknas (2006) menjelaskan bahwa 

secara klasikal keterampilan membaca 

pemahaman dikatakan tuntas apabila 

siswa memperoleh nilai sebesar ≥85%. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada bab sebelumnya, 

disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa 

Indonesia melalui bermain peran dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa kelas IV SD Negeri 053 Cisitu. 

Tindakan pembelajaran siklus I siswa 

bermain peran berdasarkan naskah 

percakapan. Berdasarkan hasil tes 

pengamatan keterampilan berbicara, siswa 

tidak mengalami kendala dalam aspek 

kebahasaan. Tindakan bermain peran 

siklus II berdasarkan naskah drama. Hasil 

tes pengamatan keterampilan berbicara 

siklus II mengalami peningkatan. 

Pembelajaran keterampilan berbicara 

melalui metode bermain peran 

berdasarkan naskah drama menunjukkan 

peningkatan keterampilan berbicara 

siswa.  

1) Berdasarkan  rencana pelaksanaan 

pembelajaran siklus II dirasa sudah baik 

dibandingkan penelitian sebelumnya pada 

siklus I. Pada penelitian siklus II tidak 

ditemukan kendala atau temuan yang 

harus diperbaiki pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Hal tersebut 

terjadi dikarenakan sebelum melakukan 

penelitian siklus II, peneliti melakukan 

refleksi terhadap penelitian siklus I.  

2) Pelaksanaan Pembelajaran 

Berdasarkan lembar observasi dan catatan 

lapangan, pelaksanaan pembelajaran 

dirasa sudah baik dibandingkan siklus I. 

Hal tersebut terjadi dikarenakan sebelum 

melakukan penelitian siklus II, peneliti 

melakukan refleksi terhadap penelitian 

sebelumnya agar tidak ada lagi kendala 

atau temuan yang menggangu jalannya 

proses pembelajaran siklus II. Peneliti 

menemukan beberapa temuan, akan tetapi 

hal tersebut dapat diatasi pada saat 

penelitian berlangsung.  

Siswa melakukan kegiatan role playing 

atau bermain peran ini sudah cukup baik. 

Tidak ada kendala dalam kegiatan ini. 

Siswa sudah mampu meyakinkan dirinya 

untuk tampil percaya diri didepan teman-

temannya. Siswa juga sudah bisa 

mengotrol dirinya untuk tampil didepan 

kelas. Pelafalan yang digunakan siswa 

sudah sangat bagus. Dalam intonasi pun 

siswa sudah mampu mengontrol setiap 

intonasi dengan tanda baca yang sudah 

mereka ketahui. Ekspresi siswa dalam 

penampilan bermain peran pun sudah 

mulai terlihat ketika mereka harus 

memerankan dengan ekspresi sedih, 

marah, ketawa, maupun kecewa mereka 

sudah bisa mengekspresikan tanpa ragu 

lagi. Dalam dialogpun mereka sudah tidak 

ragu-ragu lagi dlam bercakap atau 

berdialog dengan lawan mainnya.  

3) Hasil Keterampilan Berbicara 
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Dilihat dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada siklus I, terjadi 

peningkatan hasil keterampilan berbicara 

pada siswa kelas IV SDN X Kota Bandung 

pada siklus II. Peningkatan tersebut dapat 

dilihat pada ketuntasan belajar siswa, di 

mana pada siklus I sebesar 56% 

sedangkan pada siklus II sebesar 89%.  

Hasil penelitian pada siklus II dikatakan 

sudah baik, sehingga peneliti tidak perlu 

melakukan penelitian selanjutnya. 

Hasilnya pun sudah melebihi ketuntasan 

belajar yang ditentukan yaitu ≥85%. 

Hasil dari penelitian keterampilan 

berbicara siklus II dikatakan baik, 

dikarenakan hasil akhirnya, sebesar 89% 

siswa dikategorikan tuntas. Hasil tersebut 

telah mencapai indikator keberhasilan 

sesuai dengan penjelasan Depdikbud 

(dalam Trianto, 2010, hlm. 241) suatu 

kelas dikatakan tuntas belajarnya 

(ketuntasan klasikal) jika dalam kelas 

tersebut terdapat ≥85% siswa yang telah 

tuntas belajarnya. Maka dari itu, penelitian 

ini diberhentikan karena hasilnya telah 

meningkat di atas indikator keberhasilan 

yang telah ditetapkan sebesar ≥85%. 
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